
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 



PRAKATA 
 

 
Penelitian dan diseminasi hasil merupakan tahapan yang menjadi salah 
satu indikator terlaksananya sistem akademik berkualitas dan akuntabel 
pada perguruan tinggi melalui unit penunjangnya. Fakultas Kehutanan 
sebagai bagian dari Universitas Mulawarman berupaya menjalankan 
kegiatan penelitian ini sejak tingkat dosen hingga mahasiswa baik pada 
jenjang sarjana hingga pasca sarjana. 

 

Seminar Ilmiah Kehutanan Mulawarman (SIKMA) merupakan salah satu 
rangkaian kegiatan yudisium yang dilaksanakan secara periodik untuk 
menyediakan wadah diseminasi atau sosialisasi hasil-hasil penelitian 
terutama dalam bentuk tugas akhir baik sarjana, magister, maupun 
doktor. Para mitra pengguna lulusan bisa memperoleh informasi terkait 
bidang keahlian lulusan yang diharapkan relevan dengan kebutuhan 
pasar. Lebih lanjut, para mitra secara umum memiliki kesempatan untuk 
memberikan masukan konstruktif untuk peningkatan mutu penelitian di 
Fakultas Kehutanan. Kegiatan ini juga meningkatkan link and match 
antara dunia pendidikan dengan dunia kerja di mana para lulusan akan 
berkiprah. Di sisi lain, kegiatan ini menjadi upaya pembekalan lulusan 
dengan kompetensi penyaji (presenter) yang dikemas sedemikian rupa 
sehingga menciptakan iklim ilmiah yang kental. 

 

Pada kegiatan SIKMA 15 tahun 2023 ini, sebanyak 44 hasil kegiatan 
riset tugas akhir baik di tingkat sarjana (skripsi) maupun pascasarjana 
(tesis dan disertasi) akan dipaparkan. Kami berharap hasil riset para 
lulusan ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam 
perkembangan IPTEK khususnya di bidang kehutanan dan lingkungan. 

 

Dengan mengucapkan Alhamdulillahi robbil ‘alamin dan ucapan terima 
kasih dan apresiasi setingi-tingginya kepada seluruh jajaran panitia yang 
telah mempersiapkan acara ini dengan baik. Semoga Seminar Ilmiah ini 
mampu memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada semua pihak. 

 

Selamat melaksanakan seminar. 
 

Dekan Fakultas Kehutanan 
Universitas Mulawarman, 

 

 
Prof. Dr. RUDIANTO AMIRTA 
NIP. 197210251997021001 
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Gaharu Kayu Termahal di Dunia 
 

Agus Sulistyo Budi 

Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman 

 Jl. Ki Hajar Dewantara, Samarinda 75119. Indonesia 

*Email : - 

ABSTRAK 

Dalam dunia wewangian, gaharu termasuk bahan yang populer 

digunakan untuk pembuatan parfum. Gaharu (Aquilaria malaccensis) 

adalah sejenis pohon anggota suku gaharu-gaharuan (Thymelaeaceae).  

Baik pada pohon maupun kayu gaharu, terdapat resin yang beraroma 

wangi. Resin inilah yang menjadi incaran dalam industri kosmetik 

hingga obat-obatan. Selain menghasilkan tone bernuansa kayu, gaharu 

juga memiliki aroma yang kuat layaknya balsam. Mengapa Parfum 

Gaharu dari Jepang Ini Berharga Rp 14 Juta? Berikut ini adalah sederet 

fakta dari kayu gaharu. Bernilai hingga miliaran rupiah Minyak gaharu 

biasa dimanfaatkan untuk parfum kelas dunia dan dijual dengan harga 

yang sangat tinggi. Seperti dilansir laman ZME Science, serpihan 

gaharu bisa dibanderol seharga 25.000 dollar AS atau sekitar Rp 373 

juta per kilogram. Sedangkan, minyak gaharu murni dapat bernilai 

hingga 80.000 dollar AS atau setara Rp 1,1 miliar per liter. Sudah 

digunakan sejak berabad-abad lalu.  Dalam banyak budaya kuno, 

gaharu dilambangkan sebagai wewangian berkelas dan mewah sejak 

tahun 1.400 sebelum Masehi. Selama berabad-abad, hanya raja dan 

pejabat tinggi yang mampu membeli wewangian gaharu. Wewangian 

gaharu dipandang sebagai simbol kekayaan. Gaharu juga menjadi 

bagian dari berbagai upacara keagamaan penting. Diyakini, wewangian 

gaharu digunakan pada pemakaman Yesus Kristus, dan dijadikan 

persembahan dalam agama Budha dan Taoisme.  

 

Kata Kunci: Gaharu, Aquilaria malaccensi. 
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penanggulangan banjir pemerintah Kota Samarinda di Kelurahan 

Lempake tidak efektif dan tidak sebanding dengan besaran dana yang 

telah dikeluarkan oleh pemerintah.  

 

Kata Kunci : Banjir, Efektifitas, Kerugian, Penanggulangan, 

Pemerintah 
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Pengukuran Erosi Menggunakan Metode Tongkat Ukur pada 

Lahan Aren (Arenga pinnata) di Kelurahan Gunung Lingai 

Kota Samarinda  

Yulia Yasmin1, Emi Purwati2, Sri Sarminah3 

Program Studi Kehutanan Program Sarjana 

Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman 

*Email : - 

ABSTRAK 

Pemanfaatan sumber daya lahan yang berlebihan tidak 

memperhatikan keseimbangan akan mengakibatkan kerusakan 

lingkungan yaitu banjir, erosi tanah, longsor, kekeringan, dan terjadinya 

tanah-tanah kritis akibatnya kemampuan atau produktivitas sumber 

daya lahan mengalami penurunan. Aren (Arenga pinnata) merupakan 

salah satu tumbuhan yang mempunyai fungsi penting sebagai tanaman 

konservasi, yang menjaga tanah dari proses erosi, mengurangi pengaruh 

global warming, dan kemampuannya menyerap gas carbon dan nira dari 

hasil sadapannya yang berperan sebagai bahan bakar nabati pengganti 

bahan bakar fosil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa laju 

erosi dan menetapkan tingkat bahaya erosi yang pada lahan Aren 

(Arenga pinnata) di Kelurahan Gunung Lingai. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan selama 6 bulan efektif dimulai dari Februari 2022 hingga 

Juli 2022. Penelitian laju erosi ini menggunakan metode tongkat dengan 

beberapa tahapan yaitu pengukuran kemiringan lereng, pembuatan plot 

ukur erosi berukuran 20 m × 15 m yang terbagi dalam dua lokasi 

dengan kelerengan yang berbeda, pengambilan sampel tanah untuk 

menguji sifat fisik dan kimia tanah, dan pengolahan data. Hasil 

penelitian ini menunjukkan nilai laju erosi yang tertinggi terjadi di 

kelerengan 57 % (sangat curam) yaitu sebesar 372,60 ton ha-1 tahun-1, 

laju erosi yang terendah terjadi di kelerengan 36 % (curam) yaitu 

sebesar 247,20 ton ha-1 tahun-1, pada kedua lokasi tersebut termasuk 

kedalam Tingkat Bahaya Erosi kelas IV dengan kategori berat, dan 

Kelas Bahaya erosi kelas IV dengan kategori tinggi. Pengendalian laju 

erosi yang disarankan yaitu penanaman kembali pohon aren yang sudah 

mati dan menerapkan metode vegetatif yaitu dengan menambah jumlah 
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vegetasi yang disesuaikan dengan lahan seperti legum, dan waru 

(Hibiscus tiliaceus).   

 

Kata Kunci : Erosi, Lahan Aren (Arenga pinnata), Tingkat Bahaya 

Erosi, Sifat  Fisik dan Kimia Tanah 
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Studi Kualitas Sub DAS Bengalun di Desa Sesua Kabupaten 

Malinau  

Susi1, Sri Sarminah2, Yohanes Budi Sulistioadi3 

Program Studi Kehutanan Program Sarjana 

Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman 

*Email : - 

ABSTRAK 

Sub DAS Bengalun merupakan salah satu sumber daya air yang biasa 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sesua karena memberikan banyak 

manfaat sebagai sarana transportasi tradisional, keperluan domestik bagi 

masyarakat, dan berbagai kebutuhan lainnya. Berbagai macam aktivitas 

masyarakat serta dinamika pembangunan yang terus berlangsung, 

menjadikan sungai ini sangat rentan terhadap bahaya pencemaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sifat fisik 

dan kimia air pada Sub DAS Bengalun di Desa Sesua Kabupaten 

Malinau dan untuk mengetahui tingkat kelayakan kualitas air pada Sub 

DAS Bengalun di Desa Sesua Kabupaten Malinau berdasarkan standar 

baku mutu air. Pengambilan sampel air dilakukan di 2 (dua) titik lokasi 

pada periode sebelum dan setelah hujan di Sub DAS Bengalun dan 

pengujian sampel air dilakukan di Laboratorium Kualitas Air, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman. Parameter sifat 

fisik dan kimia air yang diujikan, yaitu suhu, kecerahan, kekeruhan, pH, 

DO, BOD, COD, dan amonia dibandingkan dengan Standar Baku Mutu 

Air yang diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor 22 tahun 2021. 

Hasil penelitian menunjukkan kondisi kualitas air ditinjau dengan 

kondisi sebelum dan setelah hujan dari parameter fisik suhu 28℃ 

masuk dalam kelas I, kecerahan 0,6-1 meter, kekeruhan 20,51-33,32 

NTU, sedangkan parameter kimia (pH 6,82-7,48, BOD 1,20 mg/l dan 

amonia 0,056-0,098 mg/l) masuk dalam kelas I, DO 5,2-5,6 mg/l masuk 

kelas II dan COD 28,745-36,387 mg/l masuk dalam kelas III. Semua 

parameter kualitas air yang diukur masih memenuhi standar baku mutu 

yang dipersyaratkan, sehingga Sub DAS masih tergolong baik. 

Informasi mengenai kualitas air dari adanya berbagai aktivitas 

masyarakat di pinggiran Sub DAS dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan evaluasi terkait pengelolaan sumber daya alam khususnya air. 
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Kata Kunci: Kualitas Air, Sub DAS Bengalun, Sifat Fisik Air, Sifat 

Kimia Air 
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Kajian Kualitas Air dan Status Indeks Pencemaran di Sub-

Sub DAS Lempake Kota Samarinda 

Ika Alprian Sari1, Sri Sarminah2, Emi Purwanti3 

Program Studi Kehutanan Program Sarjana 

Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman 

*Email : - 

ABSTRAK 

Sub-Sub DAS Lempake merupakan salah satu bagian dari Sub DAS 

Karang Mumus di Kota Samarinda, Kalimantan Timur, yang telah 

mengalami penurunan kualitas air akibat beragam aktivitas manusia 

salah satunya berupa pemukiman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas air serta menentukan status indeks pencemaran air 

di Sub-Sub DAS Lempake Kota Samarinda berdasarkan hasil 

perhitungan indeks pencemaran. Pengambilan sampel air dilakukan di 

tiga lokasi (hulu, tengah, dan hilir) pada Sub-Sub DAS Lempake dan 

pengujian sampel air dilakukan di Laboratorium Kualitas Air, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan serta Laboratorium Mikrobiologi, 

Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman. Parameter kualitas air 

yang diukur dan diuji yaitu, Suhu, TSS, pH, COD, BOD, Amonia, 

serta E. coli. Hasil uji kualitas air menunjukkan parameter kualitas air 

(fisika dan kimia air) pada Sub-Sub DAS Lempake yang memenuhi 

standar baku mutu air limbah domestik pada bagian hulu yaitu TSS, 

COD, BOD, dan amonia. Pada bagian tengah yang memenuhi standar 

baku mutu air limbah domestik yaitu pH, COD, BOD, dan amonia. 

Untuk bagian hilir pada Sub-Sub DAS Lempake yang memenuhi 

standar baku mutu air limbah domestik yaitu pH, COD, BOD, dan 

amonia. Kondisi air yang tidak memenuhi baku mutu air limbah 

domestik yaitu pada parameter pH di bagian hulu dan parameter TSS 

pada bagian tengah dan hilir. Dari parameter biologi, air dari lokasi 

pengambilan sampel bagian tengah dan hilir dalam kondisi tercemar 

oleh bakteri E. coli, namun jumlah bakteri E. coli yang terkandung 

dalam air tersebut tidak melebihi batas ambang baku mutu yang 

dipersyaratkan. Berdasarkan dari hasil perhitungan indeks pencemaran, 

Sub-Sub DAS Lempake pada lokasi pengambilan sampel bagian hulu 
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dan bagian tengah kondisinya masih memenuhi baku mutu (baik), 

namun pada lokasi pengambilan sampel bagian hilir kondisinya telah 

mengalami pencemaran yang tergolong ke dalam tercemar ringan. 

 

Kata kunci: Indeks Pencemaran Air, Kualitas Air, Sub-Sub DAS 

Lempake 
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Kajian Erosi Aktual Pada Lahan Pertambangan Batubara 

Ilegal Di Kawasan Bukit Soeharto 

 
Christian Ginting1, Sri Sarminah2, Sigit Hardwinarto3 

Program Studi Kehutanan Program Sarjana 

Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman 

*Email : - 

ABSTRAK 

Adanya kegiatan penambangan batu bara ilegal yang terjadi di 

Tahura Bukit Soeharto menimbulkan kerusakan pada lingkungan 

seperti erosi, sedimentasi, kerusakan bentang alam, pencemaran 

air dan hilangnya kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk-bentuk erosi dan laju erosi serta menetapkan 

Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada areal lahan pertambangan 

batubara ilegal di Kawasan Bukit Soeharto. Waktu penelitian ini 

dilakukan selama tujuh bulan efektif, dimulai dari Februari hingga 

Agustus 2022. Penelitian dilakukan pada empat areal penelitian 

yaitu foot slope tidak bervegetasi, foot slope bervegetasi, middle 

slope dan upper slope. Penelitian ini menggunakan metode 

tongkat (stick) untuk mengukur laju erosi, tahapannya meliputi 

pembuatan plot ukur erosi berukuran 20 m x 15 m dengan sub 

plot 5 m x 5 m, tongkat erosi dipasang di setiap ujung sub plot 

dan mengambil sampel tanah untuk menguji sifat fisik dan kimia 

tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk erosi 

yang terdapat pada areal lahan pertambangan batubara ilegal di 

Kawasan Bukit Soeharto yaitu erosi alur dan erosi parit pada areal 

upper slope, middle slope, foot slope bervegetasi dan tidak 

bervegetasi dan longsor ditemukan di sekitar areal upper slope 

dan foot slope tidak bervegetasi. Nilai laju erosi tertinggi terdapat 

pada areal upper slope dengan nilai rata-rata erosi sebesar 797,79 

ton ha-1tahun-1, dan sedimentasi tertinggi terdapat pada areal foot 

slope tidak bervegetasi dengan nilai rata-rata sebesar 379,40 ton 

ha-1 tahun-1. Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada keempat areal plot 

penelitian tergolong kelas IV (sangat berat). 
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Kata kunci:  Bentuk-bentuk Erosi, Erosi, Pertambangan 

Batubara Ilegal, Tingkat Bahaya Erosi 
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